[bookmark: _Toc96504941]BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc96504942]Latar Belakang   
Senyuman adalah hal kecil yang dampaknya sangat besar terhadap penampilan secara keseluruhan. Selain wajah,bibir ada juga yang memegang peran penting dalam mempengaruhi indahnya senyuman yaitu gigi. Memiliki senyum yang indah dengan gigi yang sehat dan putih adalah idaman semua orang dengan gigi yang sehat dan putih sehingga membuat seseorang lebih muda dan percaya diri. Perubahan warna gigi dapat menimbulkan persoalan estetika terutama apabila terjadi pada gigi anterior diantaranya disebabkan meminum kopi. Tuntutan estetik inilah yang sering membuat seseorang melakukan perawatan pada giginya (Munadirah & Abdullah, 2020).
Kopi merupakan salah satu minuman yang paling di gemari banyak orang. Dari setiap orang di dunia, salah satunya adalah peminum kopi. Sebuah penelitian yang berjudul “Kopi dan Perdarahan Subarachnoid” dalam Journal of Neurology Neourosergery and Psychiatry tahun 2002 menyimpulkan bahwa minum lebih dari lima gelas kopi perhari akan meningkatkan resiko terjadinya kerusakan pada dinding pembuluh darah. Kopi adalah sejenis minuman, saat ini kopi adalah no 2 yang paling banyak diperdagangkan setelah minyak bumi (Munadirah & Abdullah, 2020). Kopi merupakan sumber utama kafein (Munadirah & Abdullah, 2020). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Taufiq yang berjudul “Pengaruh Larutan Madu Hitam Manis Terhadap Pembersihan
Diskolorasi Akibat Kopi Pada Resin Komposit Mikrohibrida” menunjukan bahwa kopi memberikan dampak diskolorasi pada gigi (Ariwibowo, n.d.). (Munadirah & Abdullah, 2020).
Stain gigi  ialah  warna  yang  menempel pada permukaan  gigi  biasanya  terjadi  karena pelekatan  warna  makanan,  minuman  ataupun kandungan  nikotin  yang  merupakan  substansi penghasil stain gigi. Stain mempunyai dampak yang terhadap kesehatan gigi. Stain juga dapat menyebabkan gigi berwarna coklat sampai hitam pada bagian leher gigi (Reca & Mardiah, 2019). Berdasarkan penelitian Reca dan Ainun Mardiah dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan pewarnaan gigi (stain) di Gampong Peuniti kota Banda Aceh (nilai p=0,013<α 0,05), hipotesis dapat diterima. Ada hubungan antara sikap masyarakat dengan pewarnaan gigi (stain) di Gampong Peuniti Kota Banda Aceh (nilai p=0,002<α 0,05), hipotesis dapat diterima.
Upaya yang dapat  dilakukan  untuk  mencegah stain pada gigi adalah  menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan cara menggosok  gigi dua kali sehari, mengkonsumsi banyak air putih karena bermanfaat melarutkan zat-zat yang tertinggal pada permukaan gigi, menggunakan   obat   kumur  yang aman sesuai kebutuhan, menggunakan  pasta  gigi mengandung fluor kemudian membatasi konsumsi teh atau kopi dan berhenti merokok. Stain yang   sulit  dihilangkan  sebaiknya   lakukan konsultasi  dengan  dokter  gigi  untuk  dilakukan pembersihan, pemutihan gigi atau bleaching (Prasety et al., 2019)

B. [bookmark: _Toc96504943]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu : “Bagaimana pengaruh kopi terhadap tingkat keparahan stain pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara?”.
C. [bookmark: _Toc96504944]Tujuan Penelitian 
1. [bookmark: _Toc96504945]Tujuan Umum
[bookmark: _Hlk96443750]Untuk mengetahui tingkat keparahan stain akibat mengonsumsi kopi pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara.
2. [bookmark: _Toc96504946]Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui frekuensi konsumsi kopi pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara.
b. Untuk mengetahui tingkat keparahan stain berdasarkan usia pada orang dewasa di Cilincing Jakarta Utara.
D. [bookmark: _Toc96504947]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc96504948]Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai cara mencegah terjadinya stain pada gigi orang dewasa.
2. [bookmark: _Toc96504949]Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai media dalam menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh kopi terhadap gambaran pewarnaan gigi pada orang dewasa yang mengkonsumsi kopi di Cilincing Jakarta Utara.
b. Bagi Institusi 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai bahan bacaan dan informasi di perpustakaan Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD.
c. Bagi Sasaran
Untuk mencegah terjadinya stain gigi yang disebabkan oleh kopi pada orang dewasa. 

[bookmark: _Toc96330071]Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No.
	
	Deskirpsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Pengaruh kebiasaan mengkonsumsi kopi yang dapat menimbulkan stain di Puskesmas Larompong Kec. Larompong Kab. Luwu


	
	Variabel Bebas
	Konsumsi Kopi

	
	Variabel Terikat
	Stain gigi 

	
	Metode
	Observasi Analitik

	
	Hasil
	Kebiasaan mengkonsumsi kopi    menjadi pemicu/ penyebab terjadinya noda pada gigi yang menghasilkan permukaan yang kasar.

	
	Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
	Perbedaan terletak pada metode yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan metode observasi analitik sedangkan, penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif. 

Persamaan penelitian ini terletak pada jenis variabelnya (kopi dan stain).

	2.
	Judul
	Hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat dengan pewarnaan gigi (stain) di Desa Peuniti Kota Banda Aceh


	
	Variabel Bebas
	Pengetahuan dan sikap masyarakat

	
	Variabel Terikat
	Pewarnaan gigi ( Stain )

	
	Metode
	Penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dan sikap masyarakat dengan pewarnaan gigi (stain)

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini
	Penelitian sebelumnya meneliti tentang hubungan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang stain. sedangkan, penelitian ini meneliti tentang pengaruh kopi terhadap stain. 

Persamaan terletak pada variabel teriktat

	3
	Judul
	Hubungan kebiasaan merokok dengan pembentukan stain (noda gigi) pada pasien di poli gigi RSUD Ratu Zalecha Martapura 

	
	Variabel Bebas
	Kebiasaan merokok

	
	Variabel Terikat
	Pembentukan stain

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan
rancangan analitik observasional dengan desain cross sectional.

	
	Hasil
	Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat 23 responden (76,7%) yang
memiliki pembentukan stain dari 30 responden

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
	Perbedaan terletak pada variabel yang diteliti

Persamaan terletak pada metode yang digunakan yaitu uji statistik dengan mengunakan kolmogorov-smirnov 

	4
	Judul
	Pengaruh Larutan Madu Hitam Manis Terhadap Pembersihan Diskolorasi Akibat Kopi Pada Resin Komposit Mikrohibrida

	
	Variabel Bebas
	Larutan Madu Hitam Manis

	
	Variabel Terikat
	Pembersihan Diskolorasi

	
	Metode
	Eksperimental dengan metode pre-test post-test design

	
	Hasil 
	Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok B dengan C dengan nilai Sig. p > 0.05 pada kategori E,L,C,H

	
	Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 
	Terletak pada metode penelitian yang digunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan eksperimental dengan pre post test sedangkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif

Persamaan terletak pada variabel terikat yaitu stain dan diskolorasi gigi 

	5
	Judul
	Pengaruh perendaman gigi pada kopi dengan temperatur yang berbeda terhadap diskolorasi dengan kekerasan mikro email (secara in vitro)

	
	Variabel Bebas
	Perendaman gigi 

	
	Variabel Terikat
	Diskolorasi dan kekerasan mikro email

	
	Metode
	Eksperimental dengan pre test-post test with control group design

	
	Hasil
	Diskolorasi gigi yang terjadi pada perendaman di kopi panas lebih besar daripada perendaman di kopi dingin dan kopi temperatur ruang

	
	Perbedaan dan persamaan terdahulu dengan penelitian ini 
	Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel yang digunakan penelitian sebelumnya terdapat variabel kontrol sedangkan penelitian ini tidak ada

Persamaan terletak pada variabel terikat yaitu stain dan diskolorasi gigi



E. [bookmark: _Toc96504950]Ruang Lingkup
1. [bookmark: _Toc96504951]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Januari-Februari 2022. 
2. [bookmark: _Toc96504952]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan di Cilincing Jakarta Utara. 
3. [bookmark: _Toc96504953]Ruang Lingkup Materi
Materi yang disampaikan berupa pemeriksaan Debris Indeks kepada orang dewasa dengan metode deskriptif kuantitatif.
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